PETAKA DALAM SEMAIAN KATA CINTA
JUMAT, 19 Rabiulawal 1447 H/ 12 September 2025 M

Oleh Muhammad Ode Wahyu, S.Pd.I., S.H.

Dep. Dakwah DPD Wahdah Islamiyah Makassar

KHUTBAH PERTAMA

20%

g_)Lw.» uﬁj ‘.M,wz.:\ )jf»u»‘wb Jj:uj cojé;:'::..jj W} o.Lo.>=.; .L:.S:.S\f)

VDY of 2830 & ools Y6 it s At Y6 eugs e (WL

\o—

P
}//} Lt Nt

}w)j o U.i:;ui Ol .«\.@.,w\ 3.3 é,l;.f/fu ‘g é:k.;-j

-~
- £
-

.Q;;J\C;;g;im;g;.g;f&y By \L;&jmui;y”s
u"j’p\”ﬁ;f;*%g@g&a&w}zss\}ﬂ:ﬁpu@\g
i Ea5 sy e alag s sy o (&A} L;,U\ 55155 2 Gl g

G35 e 08 &) 3385 4 OJsled sl A 1,205 2less 1S Vs,

v
I
£
gg_
.
&
Gy
=
N
B
(
&
(
b
G
.
o
E:



2

O3 S0 A6 0 (s3iy o B55 aSSagl B S0 20
Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah.

Mencintai Nabi Muhammad # merupakan kewajiban setiap
muslim. Tidak beriman seorang manusia hingga ia mencintai
Rasulullah # melebihi kecintaannya pada orang tuanya, anak-anaknya,
dirinya sendiri bahkan siapapun manusia dan makhluk lainnya di dunia
ini.

Rasulullah ¥ bersabda:
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Artinya: "Tidak beriman salah seorang diantara kalian hingga aku
menjadi orang yang paling ia cintai melebihi kecintaannya pada
anaknya, orang tuanya, dan seluruh manusia." (HR. Bukhari).

Cinta pada Nabi Muhammad * adalah bukti keimanan
kepadanya. Seseorang yang mengaku beriman padanya, tapi membenci
dirinya ataupun syariat yang beliau bawa, maka ikrar keimanan yang ia
ucapkan adalah ikrar keimanan yang perlu dipertanyakan. Salah satu
contoh bentuknya adalah menjadikan seorang non Muslim memimpin
doa diacara peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad % dengan

alasan toleransi. Ini adalah bentuk penghinaan dan perendahan

terhadap syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad .
Bagaimana tidak, sementara 23 tahun Nabi Muhammad %
berdakwah di muka bumi ini, tiada lain adalah untuk mengingkari

penyembahan manusia kepada selain Allah, mengingkari persembahan
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doa pada selain Allah. Nabi Muhammad # hampir dibunuh karena itu,
dijuluki orang gila, tukang sihir, dilempari kepalanya dengan batu oleh
penduduk Thoif hingga berdarah-darah, dan berbagai gangguan
lainnya. Semua itu tidak membuatnya gentar sedikitpun, yang penting
baginya adalah menjauhkan manusia dari peribadatan pada selain
Allah, berdoa pada selain-Nya dan mempercayai ada Tuhan yang lain
yang boleh diibadahi selain Allah.

Oleh karena itu, tidaklah dikatakan cinta kepada Nabi
Muhammad # orang-orang yang melakukan perbuatan seperti itu,

sekalipun ia membuat poster sebesar-besarnya bahwa ia cinta kepada

Nabi £, Nabi Muhammad # bersabda:
) L - _ = 2 s P % R o ~
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Artinya: "Tidak beriman salah seorang diantara kalian hingga
hawa nafsunya tunduk terhadap syariat yang aku bawa." (HR. Ibnu Abu

Ashim dalam as-Sunnah).

Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah.

Perlu untuk kita ketahui bahwa meminta doa pada agama lain
merupakan kekufuran, suatu perbuatan yang menyebabkan pelakunya
keluar dari agama islam jika awalnya adalah seorang msulim. Yang
demikian itu karena seorang yang membolehkannya berarti meyakini
bahwa ada tuhan lain selain Allah yang mampu mengabulkan
permintaan manusia sehingga ia meminta didoakan olehnya, atau ia
meyakini bahwa seorang yang berdoa pada selain Allah itu tidak

mengapa. Keyakinannya bahwa tidak mengapa berdoa pada selain
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Allah ini merupakan perbuatan menentang Allah, karena dalam ayat

sangat banyak larangan berddoa pada selainNya.

Allah # berfirman:
W) eisly 18 Okl ¥ b s 0525 Gailly g1 525 8
NI HERW uuﬁ G 26 2 0 J e LS
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Terjemahannya “Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa
yang benar. Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah
tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, melainkan
seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air
supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke
mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia
belaka." (QS. Ar-Ra'd/ 13:14)

Allah # juga berfirman:

e
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Terjemahannya: “Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah
kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di
dalamnya selain (menyembah) Allah.” (QS. Al-Jin/ 72:18)
Petaka, sungguh perbuatan tersebut adalah petaka besar yang
menimpa sebagian manusia saat ini. Petaka ini disemai dengan kata-
kata cinta, dibumbuhi dengan kata-kata indah bernama toleransi,

padahal hakikatnya merupakan bentuk kekufuran yang dapat
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melemparkan pelakunya ke dalam lembah neraka dan abadi di
dalamnya. Wal'tyadzubillah.
Mengapa? Karena dengan berbuat syirik Allah mengharamkan

pelakunya surga selama-lamanya. Allah % berfirman:
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Terjemahannya: “Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang
berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam",
padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah
Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya
surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim
itu seorang penolongpun. (QS. Al-Maidah/ 5:72)

Perbuatan seperti itu bukanlah toleransi yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad #. Perbuatan tersebut merupakan pembenaran terhadap
semua agama yang bertentangan dengan akidah Islam, bahwa satu-
satunya agama yang diterima di sisi Allah % hanyalah Islam.

Cinta kepada Nabi Muhammad 2 tidak ditunjukkan dengan
sekedar acara-acara seperti itu. Pembuktian cinta kepada Nabi
Muhammad % adalah dengan menerima seluruh ajarannya, menjauhi
larangannya, tidak beribadah kecuali sesuai dengan tuntunannya, tidak

merubah  ajaran-ajarannya, mengutamakan perkataannya dari
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perkataan seluruh manusia, tidak takut dengan celaan manusia dalam
menjalankan sunnah-sunnahnya, sekalipun seluruh manusia membenci
kita karenanya. Itulah cinta pada Nabi %,

Dalam satu syair yang terkenal diebutkan:

”Cikjl g.,\.; UAJ g.,~.>u»..5\ Z)l i}j G OL{ jj
"Sekiranya engkau benar-benar cinta, niscaya engkau akan

mematuhinya. Karena seorang pecinta sangatlah taat terhadap siapa

yang dicintainya."

Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah.

Pembuktian cinta pada Nabi kita yang tercinta bukanlah dengan
melakukan perkara-perkara baru dalam agama. Perkara agama
merupakan perkara yang sakral yang hakikatnya tidak boleh ditambah-
tambah ataupun dikurang-kurangi. Ia hanyalah boleh dilakukan jika
memiliki tuntunan.

Rasulullah —Shallallahu ‘alaihi wasallam- bersabda:
3 56 o Sl Lo lda G313 &32T 5

“Barangsiapa melakukan perkara yang baru dalam urusan kami
(dalam urusan agama), yang bukan dari agama ini, maka perbuatannya
tertolak.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Lain halnya dengan perkara dunia, Allah memang sudah
membolehkan secara hukum asalnya segala sesuatu di muka bumi ini
untuk dimanfaatkan kecuali yang memiliki larangan dalam

pemanfatannya. Allah % berfirman:
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Terjemahannya: “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada
di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”
(QS. Al-Bagarah/ 2:29).

Oleh karena itu, melalui momentum kelahiran Nabi % hendaknya
rasa cinta kepada sunnah-sunnah Nabi # haruslah semakin bertambah,
pengamalan Kkita terhadap sunnah-sunnah Nabi # haruslah meningkat
dan kita tidak perlu takut dan risih terhadap celaan orang-orang yang
mencela kita dalam menjalankan sunnah-sunnah Nabi £, karena itulah
hakikat dari sebuah rasa cinta, siap untuk taat sekalipun seisi dunia
yang tidak taat pada Allah dan rasulNya mencela, siap berkorban
sekalipun jiwa dan raga menjadi taruhannya.

Allah * berfirman:
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Terjemahannya: “Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di

antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan

Departemen Dakwah DPD WI Makassar © 1447



8

mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan
merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap
orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir,
yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi
Maha Mengetahui.” (QS. Al-Maidah: 54)

Diantara perkara yang mungkar yang patut diingkari dalam
kegiatan bertemakan cinta pada Rasulullah % adalah membiarkan para
wanita berjoget-joget di depan laki-laki yang bukan mahramnya.

Sungguh, ini merupakan perbuatan yang tidak sepatutnya ada
diacara-acara peringatan hari kelahiran Rasulullah #. Momen
kelahiran Rasulullah *# = harusnya menjadi momen untuk
mengembalikan semangat kita pada sunnah-sunnah beliau, semakin
sadar akan ajaran beliau, semakin cinta pada Islam dan syariatnya dan
berazam untuk melanjutkan estafet perjuangan dakwah Nabi
Muhammad # bukan malah melakukan kemungkaran-kemnungkaran
dengan beralasan cinta kepadanya.

Sekiranya cinta, niscaya kita akan melakukan tuntunannya, bukan
malah melakukan larangannya. Sekiranya cinta kita akan bangga
dengan ajarannya, bukan malah bangga melakukan kemungkaran yang
beliau larang. Betapa banyak kasus-kasus perzinahan yang timbul
akibat dibiarkannya para wanita berjoget dan beroyang di depan umum

dan disaksikan oleh banyak lelaki!
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Sungguh, kasus perzinahan di negeri ini sudah tidak bisa dihitung
dengan jari, kasus-kasus hamil diluar nikah atau nikah dalam keadaan
hamil sangat banyak terjadi dimana-mana. Semua itu karena melanggar
aturan-aturan Ilahi.

Oleh karena itu, melalui momentum kelahiran Nabi Muhammad
% mari kita semakin menghidupkan sunnah-sunnah beliau yang
semakin dianggap asing, seperti memelihara jenggot dan menegenakan
celana di atas mata kaki bagi laki-laki serta mengenakan pakaian yang
menutup seluruh aurat bagi seorang wanita.

Beruntunglah orang-orang yang siap hidup dalam keasingan

karena menjalankan sunnah-sunnah beliau, karena Nabi % bersabda:
}O /}4 z /'/;// P z “ /0 /;//
sUall Gobe (G0 100 LST30a20s (e ALY 1

“Islam datang dalam keadaan asing dan akan kembali menjadi
asing sebagaimana ia bermula, maka beruntunglah orang-orang yang
asing itu.” (HR. Muslim).

Semoga kita menjadi orang-orang yang semakin cinta kepada
Nabi 2 hingga kita ditempatkan bersama atau dekat dengan Rasulullah
% pada hari kiamat kelak karena rasa cinta padanya. Aamiin

Allahumma aamiin.
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KHUTBAH KEDUA
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Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah.

Pada khutbah kedua ini, izinkan kami untuk mengingatkan diri
pribadi dan kepada para jamaah sekalian untuk memperbanyak dua
buah 1badah kepada Allah pada hari jum’at. Pertama, mari
memperbanyak doa kita kepada Allah, secara khusus untuk
keselamatan saudara-saudara kita di Palestina. Karena telah
diriwayatkan dari Nabi Muhammad ¥ bahwa pada hari jumat terdapat
satu waktu yang singkat, tidaklah seorang muslim memanjatkan doa
kepada Allah pada waktu tersebut melainkan doanya pasti akan
dijjabah. Kedua, mari memperbanyak salawat dan salam kita kepada

Nabi Muhammad % sebagaimana firman Allah:
ijwws SIRAURCL @\Jﬁup&%mw
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